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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini persaingan perusahaan untuk merebut hati konsumen tidak lagi
terbatas pada atribut fungsional produk seperti kegunaan produk, melainkan sudah
dikaitkan dengan merek yang mampu memberikan citra khusus bagi pemakainya.
Dengan kata lain peranan merek mengalami pergeseran (Aaker, 2013:41). Pada tingkat
persaingan rendah, merek hanya sekedar membedakan antara satu produk dengan
produk lainnya atau merek hanya sekedar nama (just a name). Sedangkan pada tingkat
persaingan tinggi, merek memberikan kontribusi dalam menciptakan dan menjaga daya
saing sebuah produk. Merek akan dihubungkan dengan citra khusus yang mampu
memberikan asosiasi tertentu dalam benak konsumen.

Sepatu merupakan salah satu perlengkapan yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat dalam berbagai hal, baik untuk kebutuhan sehari-hari maupun kebutuhan
resmi. Bisnis sepatu memiliki pangsa pasar yang potensial karena pasar bebas untuk
kawasan ASEAN, Asia Pasifik maupun dunia. Sepatu merupakan salah satu komoditas
dalam negeri yang paling siap bersaing di pasar bebas. Ancaman yang dihadapi cukup
besar, persaingan antara produsen dalam memperebutkan konsumen pada pasar yang
semakin ketat. Persaingan industry sepatu seperti dijelaskan sebelumnya menunjukkan
cukup ketat kal ini disebabkan oleh banyaknya produk sepatu impor yang memasuki
pasar terutama Cina yang menawarkan produk dengan harga lebih murah. Pergeseran

selera kosumen menyebabkan konsumen beralih memilih produk merek lain. Produk



merupakan sesuatu yan dihasilkan oleh pabrik dan mudah ditiru oleh para pesaing
(Kotler, 201:19).

ADIDAS sebagai salah satu vendor (penjual) sepatu olahraga terkemuka di dunia
tidak ketinggalan dalam menghasilkan produk sepatu yang memiliki desain yang
menarik dan berkualitas guna menarik perhatian konsumen. ADIDAS terkenal sebagai
vendor olahraga yang memiliki desain dan kualitas yang sangat baik. Dibuktikan
dengan banyaknya atlet dan pesepakbola profesional berkelas dunia yang
menggunakan produk ADIDAS sebagai perlengkapan olahraga. Sebut saja salah satu
pengguna produk ADIDAS adalah Lionel Messi, pemain sepakbola terbaik di dunia
yang menggunakan produk sepatu sepakbola ADIDAS. Jenis produk sepatu ADIDAS
yang ada saat ini yang dipasarkan. ADIDAS dan mengacu pada produk sepatu
sepakbola adalah : ADIDAS F5 Adizero, ADIDAS Predator Absolado, ADIDAS
Adinova, dan ADIDAS Adiquestra yang termasuk dalam kategori-ADIDAS Adipure.
Adapun jenis tipe lain produk sepatu yang dikeluarkan ADIDAS khusus untuk olahraga
adalah  ADIDAS Sala yang memiliki desain menyerupai ADIDAS Adinova dan
ADIDAS Adipure namun dengan kombinasi warna yang lebih cerah. Dengan semua
varian produk tersebut, ADIDAS berharap konsumen tertarik dan menggunakan
produk tersebut guna menunjang kebutuhan dan kenyamanan konsumen dalam
bermain .

Kotler (2016:19) menyatakan bahwa perusahaan dalam memenangkan
persaingan harus menampilkan produk terbaik dan dapat memenuhi selera konsumen
yang selalu berkembang dan berubah-ubah. Maka dari itu, sangat penting bagi

perusahaan untuk mengetahui perilaku konsumen yang selalu berkembang dengan



cara memahami perilaku konsumen tersebut karena hal ini akan menentukan
keputusan pembelian. Survey konsumen yang bersumber dari wawancara penelitian
terhadap 30 responden tersebut menjawab minat beli karena harga sebanyak 8 (orang)
dan desain 22 (orang) sehingga salah satu hal yang paling mempengaruhi penilaian
suatu barang atau produk ialah desain produk. Inovasi desain dalam produk sangat
mempengaruhi segala hal yang ditambahkan atau dikurangkan pada suatu barang atau
produk sehingga konsumen dapat merasakan produk sesuai dengan keinginannya.
Begitu pula dengan produk sepatu, jika desain pada produk sepatu sesuai dengan
keinginan dan minat pasar maka penjualan akan meningkat pula.

ADIDAS merupakan brand yang terus mengikuti perkembangan zaman dan
merealisasikan keinginan para konsumennya. Melihat kiprah ADIDAS yang telah
berpengalaman lebih dari 85 tahun melayani kebutuhan konsumen maka citra merek
yang timbul sudah sangatlah kuat. Citra merek sendiri menurut Norman A Hart dan
john Stapleton (2015) citra merek adalah kesan yang diperoleh sebuah merek dari
pangsa-pangsa pasarnya. Kerapkali- citra mengenai suatu merek dikaitkan dengan
gambaran abstrak mengenai produk itu. Citra demikian ini mungkin merupakan hasil
dari suatu tindakan pemasaran yang telah direncanakan sebelum atau semata-mata
merupakan hasil interaksi dan persepsi pasar.

Berdasarkan penjelasan diatas-dapat ditarik kesimpulan bahwa citra merek
adalah kesan merek yang diberikan oleh perusahaan mengenai gambaran suatu
produk dengan membangun karakter produk yang berbeda dengan produk pesaing,
agar produk tersebut dapat menarik minat konsumen untuk membeli serta dapat

memberikan citra yang positif di benak konsumen. Dalam membuat suatu karakter



produk yang menarik minat konsumen untuk membeli, perusahaan perlu
memperhatikan segi dari kualitas produk serta memberikan desain produk yang
menarik sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen dan memberikan harga
yang baik agar persepsi harga atas produk menjadi positif. Hal ini akan memberikan
citra mereka yang positif dari konsumen terhadap produk yang ditawarkan.
Fenomena lapangan dalam penelitian ini antara lain di mata konsumen, sejauh
ini ADIDAS belum menghasilkan produk dengan kualitas baik se cara konsisten untuk
setiap produk yang dihasilkannya, sehingga harapan konsumen adalah ADIDAS terus
melakukan perbaikan terkait kualitas produk yang dihasilkan secara konsisten guna
memenuhi kebutuhan dan keinginan seluruh konsumen dengan cara memproduksi
barang dengan teknologi disertai pemilihan material terbaik agar dapat menghasilkan
produk sepatu olahraga "dengan kualitas sangat baik sehingga konsistensi kualitas
produk dapat me ndapatkan nilai yang lebih positif di masa datang. Desain produk yang
dihasilkan oleh ADIDAS belum terlihat istimewa bagi konsumen. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ADIDAS ke depannya harus me lakukan evaluasi dan perbaikan
untuk menghasilkan corak desain yang menarik pada setiap produknya. ADIDAS
sejauh ini dipandang oleh kebanyakan konsumen merupakan produk dengan harga
yang kurang terjangkau. Dengan banyaknya pesaing lain dalam menghasilkan produk
sepatu berkualitas dengan harga yang terjangkau sebaiknya ADIDAS juga me lakukan
evaluasi terkait harga agar keputusan pembelian semakin meningkat ke depannya
karena konsumen tentu akan dengan sangat tegas merekomendasikan sepatu

ADIDAS kepada konsumen lain.



Tabel 1.1
Top Brand Index (TBI) Kategori Sepatu Tahun 2017-2019 (dalam %)
2017 2018 2019
Adidas 38,2% 37,6% 37,0%
Nike 32,2% 25,6% 21,1%
Converse 3,6% - -
Eagle 3,3% - 8,3%
Reebok 3,3% 6,2% 6,3%
Ardiles - 5,2% -
Diadora - 4,6% 2,9%

Sumber : Top Brand Index, 2019.

Di dalam uraian bab 1 telah terjadi penurunan top brand index yang telah
dialami oleh ADIDAS. Dalam tabel 1 pada tahun 2017 Adidas memiliki nilai indeks
38,2%, kemudian mengalami penurunan di tahun 2018 menjadi 37,6% dan kembali
mengalami penurunan menjadi 37,0% di tahun 2019.

Research gap penelitian adalah Rizky Anandia dan Suryono Budi Santioso
(2015) menyatakan bahwa desain berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli.
Berbeda dengan Aris Susanto yang menyatakan bahwa desain produk tidak
berpengaruh terhadap minat beli. Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka
peneliti tertarik mengambil penelitian dengan judul Pengaruh Desain Produk,
Persepsi Harga, Kualitas Produk dan Promosi terhadap Citra Merek Serta

Implikasinya pada Minat Beli Sepatu Merek ADIDAS pada And-1 Sport Kudus.

1.2. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian adalah sebagai berikut ini.
1.2.1. Variabel eksogen penelitian ini dibatasi pada desain produk, persepsi
harga, kualitas produk dan promosi.

1.2.2. Variabel endogen penelitian ini dibatasi pada citra merek dan minat beli.



1.2.3. Responden penelitian ini adalah konsumen sepatu merek ADIDAS
1.2.4. Waktu penelitian dilaksanakan selama empat bulan setelah judul

disetujui.

1.3. Perumusan Masalah

Beberapa identifikasi masalah penelitian pada Sepatu merek ADIDAS adalah
adanya keluhan tentang produk yang dihasilkan belum konsisten memiliki kualitas
produk yang baik. Desain produk yang dihasilkan dianggap masih belum terlihat
istimewa serta ADIDAS sejauh ini dipandang sebagai produk sepatu dengan harga
yang relative mahal. Terjadi penurunan top brand index yaitu tahun 2017 mencapai
38,2%, 2018 mencapai 37,6%, dan . 2019 hanya mencapai 37,0%. Berdasarkan
identifikasi permasalahan tersebut maka timbul pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1.3.1. Apakah ada pengaruh desain produk terhadap citra merek?

1.3.2. Apakah ada pengaruh persepsi harga terhadap citra merek?

1.3.3. Apakah ada pengaruh kualitas produk terhadap citra merek?

1.3.4. Apakah ada pengaruh promosi terhadap citra merek?

1.3.5. Apakah ada pengaruh desain produk terhadap minat beli?

1.3.6. Apakah ada pengaruh persepsi harga terhadap minat beli?

1.3.7. Apakahada pengaruh kualitas produk terhadap minat beli?

1.3.8. Apakah ada pengaruh promosi terhadap minat beli?

1.3.9. Apakah ada pengaruh citra merek terhadap minat beli?



1.4. Tujuan Penelitian

1.5.

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

1.4.4.

1.4.5.

1.4.6.

1.4.7.

1.4.8.

1.4.9.

Menguji pengaruh desain produk terhadap citra merek.
Menguji pengaruh persepsi harga terhadap citra merek.
Menguji pengaruh kualitas produk terhadap citra merek.
Menguji pengaruh promosi terhadap citra merek.
Menguji pengaruh desain produk terhadap minat beli.
Menguji pengaruh persepsi harga terhadap minat beli.
Menguji pengaruh kualitas produk terhadap minat beli.
Menguji pengaruh promosi terhadap minat beli.

Menguji pengaruh citra merek terhadap minat beli.

Kegunaan Penelitian

1.5.1.

Manfaat Akademis

Menerapkan teori dan pengetahuan mengenai hubungan citra merek dan

minat beli Me lalui penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan masukan

bagi penelitian mendatang.

1.5.2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan masukan atau informasi kepada ADIDAS, agar dapat

menentukan strategi pemasaran yang efektif di dalam usaha meningkatkan

kepuasan dengan tetap mempertahankan minat beli konsumen.



